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Tentang sudut pandang! Setiap kejadian, apapun itu, selalu punya banyak sudut pandang. Satu orang saja 

bisa memandang dari berbagai sisi. Gimana kalau dibawa ke dunia yang jumlah orangnya jauh lebih banyak.  

Sebuah benda bisa memberikan gambar yang berbeda-beda tergantung dari mana kita melihatnya. Sebuah 

gelas terlihat sebagai lingkaran, kalau dilihat dari atas. Gelas yang sama terlihat sebagai dua buah lingkaran, 

kalau dilihat dari bawah. Dan terlihat sebagai segi empat atau trapezium kalau dilihat dari samping. 

Semuanya melihat benda yang sama: sebuah gelas. 

Begitu pula dalam kehidupan. Masing masing orang melihat 

dan menilai segala sesuatunya dari sudut pandangnya sendiri. 

Seringkali mereka menutup mata terhadap sudut pandang 

orang lain. Cara pandang yang berbeda seperti inilah yang ser-

ing mengundang konflik, dan ini bisa saja terjadi dimana saja, 

termasuk di tempat pekerjaan kita. Kalau ini terjadi terus, bisa 

putus hubungan hanya karena masing-masing mempertahan-

kan sudut pandang masing-masing tanpa mencoba melihat 

dari sisi lainnya.  

Nah, untuk dapat menciptakan inovasi ditempat kerja, alangkah baiknya kalau kita semua dapat selalu be-

rusaha melihat berbagai hal dari berbagai sudut pandang. Masing-masing saling menghargai sudut pan-

dang orang lain, dengan semua kelebihan dan kekurangannya. Dengan demikian kita akan menjadi 

pemenang, bagi pemenang pada setiap dinding akan selalu ada pintunya. Tugasnya adalah mencari dan 

menemukan pintu-pintu itu. Sedangkan sebaliknya, kita akan selalu berpikir pada setiap pintu akan ditemui 

dinding-dinding tembok. 

@heriawan766 



 

Dengan kondisi kerja saat ini, dimana perusahaan mem-

berikan kesempatan beberapa karyawan harus melakukan 

WFH (Work from Home, hal ini sangat menantang kita dalam 

hal mempertahankan kualitas pelayanan dengan melakukan metode kerja yang sebetulnya belum pernah kita 

lakukan. Dalam upaya mendukung pencapaian mutu disituasi baru ini, kompetensi “How to Delegate” menjadi 

sangat krusial bagi setiap leader. Delegasi adalah tentang memberi orang-orang ini hal-hal yang pantas untuk 

dilakukan.  

 

Pemimpin yang tidak mendelegasikan adalah pemimpin yang mengabaikan salah 
satu alat manajemen yang sangat diperlukan. 

 

Dan berikut beberapa langkah yang bisa diambil untuk meningkatkan kemampuan Delegasi tim leader 

Priorities your tasks 

Tuliskan tugas yang mungkin Anda delegasikan dalam urutan prioritas. Tugas yang dapat didelegasikan adalah 

tugas yang terlalu banyak mengambil waktu Anda sendiri, tugas dengan tanggung jawab tingkat rendah 

dibandingkan dengan tugas Anda yang lain, dan sesuai untuk dapat dikerjakan oleh karyawan Anda. Anda tidak 

mendelegasikan hanya untuk menghindari pekerjaan. 

Select the Right People 

Anda harus mengetahui bakat dan kemampuan semua staf. Dalam memilih orang yang tepat, pertimbangkan 

faktor seperti: Apakah mereka memiliki kemampuan, pelatihan, motivasi, waktu untuk menyelesaikan tugas 

dengan sukses. 

Keep lines of communication open 

Pastikan para delegasi tahu bahwa mereka dapat berdiskusi dengan Anda tentang hambatan yang tidak terdu-

ga dalam penyelesaian tugas. Pendekatan pertama harus dari mereka 

Delegate as part of a master plan 

Delegasi sebagai bagian dari proses pertumbuhan yang direncanakan untuk organisasi Anda. melalui delegasi, 

staf tumbuh dalam kompetensi dan kepercayaan diri dan organisasi akan mendapat manfaat dalam jangka 

panjang 



Bulan Ramadhan memberikan pembelajaran tersendiri. Dengan segala segala keistimewaan nya, kita di-

harapkan terus dapat memberikan yang terbaik, baik kepada sesama manusia maupun kepada Tuhan. Hal ini 

berlaku juga di dunia bisnis, persaingan bisnis tidak dapat dihindari saat ini, apakah itu produk atau jasa, per-

lu strategi tersendiri untuk menang. Layanan adalah faktor paling penting yang harus dibangun dan diberikan 

kepada pelanggan. Karena itu, layanan harus memenuhi syarat. Ini disebabkan fakta bahwa dengan layanan 

yang berkualitas, pelanggan juga akan puas berbisnis dengan kita. Layanan yang memenuhi syarat ditandai 

dengan jumlah konsumen yang puas sepenuhnya dengan layanan tersebut. Jadi, setiap bisnis harus fokus pa-

danya.  

Layanan yang diberikan dengan ber-

fokus kepada kepuasan pengguna 

sering disebut juga dengan layanan 

prima atau layanan istimewa 

(excellent service). Esensi dalam 

layanan prima adalah upaya mem-

berikan layanan terbaik bagi pelang-

gan yang berorientasi pada 

kepentingan pelanggan/pengguna 

sehingga memungkinkan kita mampu 

memberikan kepuasan yang optimal.  

Upaya memberikan layanan yang terbaik ini dapat diwujudkan apabila kita dapat menonjolkan kemampuan, 

sikap, penampilan, perhatian, tindakan dan tanggung jawab yang baik dan terkoordinasi. 



Kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai tingkat 

ketidaksesuaian antara harapan atau keinginan kon-

sumen dengan tingkat persepsi mereka. Brophy me-

nyebutkan bahwa kualitas merupakan hal yang 

senantiasa berhubungan dengan kepuasaan pelang-

gan. Terdapat dua definisi kualitas yang secara luas diterima, 

yaitu: Quality is conformance to the customers requirements 

and Quality is fitness for the customer’s purposes. 

Rekan-rekan EDJS boleh setuju bahwa tak selamanya energi 

dan produktifitas seseorang berjalan linier dengan konsumsi 

jasmani seperti makan dan minum. Itulah sebabnya adalah tid-

ak tepat menjustifikasi bulan Ramadhan sebagai penyebab 

turunya tingkat produktifitas. Malah justru sebaliknya, Rama-

dhan akan mendorong kita bekerja lebih maju dan lebih 

produktif. 

Penting untuk kita viralkan di hati masing-masing, bahwa 

kita bisa produktif untuk memberikan pelayanan prima 

kepada pelanggan di hari-hari Ramadhan yang tersisa dan 

hal ini akan menjadi bekal untuk bisa lebih di 11 bulan 

lainnya. Masih ada sejumlah Colorful Ramadhan yang 

masih bisa kita jumpai esok hari dan ini akan menjadi 

waktu yang tepat untuk koreksi diri, hingga setelahnya 

terasa benar, lahir batin kita adalah pemenang. Kita akan 

dapat menghadapi tantangan dan resiko dengan cara 

yang lebih baik. 

@nnmnovry 



18 September 1995 dengan berbekal ijazah Institut 

Saind dan Teknologi “Akprind” Yogyakarta, Maha-

raniansyah memulai kariernya di PT. Eka Dharma 

Jaya Sakti dengan jabatan pertamanya sebagai Sen-

ior Partman.  

Bukan karyawan biasa Beliau ini, tugasnya sebagai 

Senior Partman menuntut beliau untuk menghabis-

kan waktunya sebagai front liner di site. Tugasnya 

tidak gampang, sebagai front liner beliau banyak 

ditugaskan untuk membuka projek di site-site baru 

termasuk di projek Fleet Maintenance Program (FMC).  

Perjalanan berkarya di PT. Eka Dharma Jaya Sakti, menurut beliau diibaratkan dengan pendakian gunung 

yang puncaknya terdapat salju yang sangat putih, dengan hamparan rumput ilalang yang subur lagi hijau 

seakan mengiringi langkah kaki. Disekelilingnya pun terdapat hiliran air dari anak-anak sungai yang sangat 

menyejukan. Tentu didalam pendakian, terdapat beberapa rintangan, seperti ranting-ranting berduri serta 

bebatuan yang cukup terjal. Dengan tekad dan semangat yang kuat, 

tentunya halangan ini tidak menjadi masalah. Banyak momen yang 

didapatkan dalam pendakian ini, termasuk dengan didapatkan kesem-

patan menikmati hamparan bunga aldewis yang sangat indah dan 

menawan, sungguh sangat indah lukisan alam yang disajikan. 

Itulah kalau kita bekerja, maka bekerjalah dengan baik, nikmatilah di-

manapun kita berada dan ditempatkan. Karena walaupun kita 

menemukan batu terjal, ranting-ranting berduri, tetapi kalau kita beker-

ja dengan hati, sesungguhnya kita sudah berada dijalur yang tepat dan 

ini adalah lukisan alami yang sangat Indah. 

 



Memasuki minggu ketiga di Bulan Ramadhan sepertinya tubuh telah dapat beradaptasi dengan kegiatan atau 

pekerjaan yang dikerjakan normal seperti bulan-bulan biasanya. Tetap bekerja meski sedang puasa menjadi 

tantangan tersendiri bagi sebagian orang. Tapi, jangan jadikan puasa sebagai alasan bermalas-malasan, ya! 

Sangat wajar bila Anda kurang bersemangat bekerja di bulan puasa, tetapi bekerja justru bisa membuat pua-

sa menjadi tidak begitu berat karena waktu terasa berjalan dengan cepat. Nah, supaya Anda tidak mudah le-

mas selama bekerja di bulan puasa, jangan lupa untuk menjaga kondisi tubuh. 

Berikut tips yang bisa Anda lakukan agar tubuh selalu fit: 

Niat yang kuat 

Anda harus memiliki niat yang kuat untuk bekerja 

dengan semangat dan tetap optimal. Jangan kalah 

dengan rasa lemas, lapar, dan haus. 

 

Jam tidur yang teratur 

Tidurlah lebih awal saat bulan puasa, karena Anda 

harus bangun lebih awal untuk sahur. 
 

Hindari mengonsumsi kafein 

Kafein memang dapat menjadi penambah energi 

Anda. Namun, mengonsumsi kafein di bulan puasa 

dapat melukai lambung dan membuatnya menjadi 

sakit. 
 

Jaga kesehatan tubuh 

Hindari makanan yang tidak sehat dan kegiatan yang tidak perlu. Pastikan untuk selalu tidur cukup setiap 

malam. Bila tubuh Anda sehat, tentu dapat menyelesaikan semua pekerjaan dengan maksimal. 



Porsi makan sahur yang cukup 

Ambillah porsi makan sahur secukupnya, jangan berlebihan. 

Makan berlebihan justru membuat Anda mudah mengantuk 

dan lemas. Pilihlah makanan yang kaya akan vitamin, serat, dan protein 

yang baik untuk kesehatan. Lalu makan dan minuman seperti apa yang 

paling bagus dijadikan santapan sahur? Berikut poin-poinnya: 

 Kurma dan air hangat 

Rasa kurma yang manis berasal dari tiga jenis gula yang baik untuk 

tubuh, yaitu glukosa, fruktosa, dan sukrosa. Glukosa baik untuk 

menaikkan kadar gula dalam darah. Fruktosa dan sukrosa bagus untuk menstabilkan kadar gula yang 

berlebihan. 

 Telur rebus atau orak-arik.  

Telur memiliki kandungan protein, nutrisi, dan vitamin yang tinggi  

 Susu segar.  

Minum segelas susu saat sahur dapat membuat tubuh tetap kuat hingga tengah hari. Selain susu sa-

pi, Anda juga bisa minum susu kambing dan susu kedelai. 

 Sayur dan buah.  

Sayur dan buah selain mengandung banyak air yang bisa mengembalikan kadar air dalam tubuh, juga 

kaya akan mineral, serat, dan antioksidan untuk memperlambat proses penuaan dini dan menghan-

tam sel-sel jahat yang masuk ke dalam tubuh selama puasa. 

@dhynarzn 

Makanan dan minuman yang dikonsumsi selama sahur sebaiknya jangan asal

-asalan. Perhatikan apakah sudah mengandung protein, mineral, air, dan vit-

amin yang cukup supaya tubuh tetap bugar dan mampu bertahan seharian 

sampai waktu berbuka puasa tiba. 



“Ibadahmu dan sebagainya adalah 

urusanmu dengan Tuhan, tapi Sarkum 

yang yatim dan ibunya yang kere 

mestinya adalah urusan kita semua “ 

Buku ini mulanya adalah tulisan berseri selama dua tahun di situs web Mojok.co. 

Sejak kali pertama tayang, kisah sufi dari Madura bernama Cak Dlahom ini segera 

digemari. Dibaca lebih dari setengah juta pemirsa mojok.co. 

 

Sesuai tema Bulletin kali ini yaitu Colorful Ramadhan. Buku ini mengusung 

beberapa cerita yang dilatarbelakangi situasi di bulan suci Ramadhan. Buku ini 

dibagi menjadi dua bagian yaitu Ramadhan pertama dan Ramadhan kedua, yang masing– masing bagian 

memiliki beberapa cerita yang bisa menjadi pengingat kita mengenai kehidupan bersosial. Cerita yang 

dibawakan cenderung diselingi dengan guyonan khas penulis. Sehingga ceritanya tidak berkesan menggurui, 

namun lekat dengan sindiran mengenai kehidupan sosial yang tak jarang kita alami langsung.   

Ramadhan Pertama 
 

1. Makna Ikhlas 

Secara umum kita memahami bahwa ikhlas yaitu berbuat atau melakukan sesuatu karena Tuhan, dengan 

Tuhan, hanya untuk Tuhan, Namun dengan analogi yang cukup sederhana, penulis memberikan definisi ikhlas  

dengan cara yang berbeda sehingga lebih mudah untuk dicerna. 

 

2. Menjawab Fitnah dan Memberi Maaf 

Seringnya kita sebagai manusia menyimpulkan suatu hal mengenai seseorang hanya karena sekeping 

informasi yang kita tahu. Dan tidak jarang hal ini yang nantinya apabila dibiarkan bisa menjadi sumber fitnah 

bagi orang lain. Nah pada cerita ini, kita diajak untuk bisa menahan diri dalam membuat suatu prasangka 

kepada orang lain. Dan apabila kita sebagai obyek yang dirugikan, maka sudah sebaiknya kita memaafkan.  

 

3. Masalah manusia sama, sekepalan tangan 

Kita diajak untuk memahami bahwa masalah dan persoalan manusia pada hakikatnya sama, hanya sekepalan 

tangan. Persis seperti garam yang ada di genggaman tangan, hidup bisa menjadi asin ( berat) atau 

menyegarkan ( ringan) tergantung manusia dalam menempatkan hatinya. Menjadi hanya sebatas air di gelas 

atau seluas air di telaga. 



Ramadhan Kedua 

 

1. Makna tolong– menolong 

Pentingnya tolong– menolong sesama manusia, dimana kebanyakan 

kita sebagai manusia ingin menolong bukan karena benar ingin 

menolong. Terkadang manusia menolong hanya karena rasa iba. Rasa tidak enak. Dan buruknya lagi, adanya 

rasa ingin dilihat atau dipuji oleh orang lain. Manusia sibuk menilai orang lain dan alpa dalam menilai 

kekurangan diri sendiri.  

 

2. Dia sakit dan kamu sibuk membangun tempat ibadah 

Perkara ibadah bukan hanya soal pergi ke rumah ibadah atau membangun rumah ibadah, tapi juga mengenai 

kepedulian kita terhadap orang disekitar kita. Tanpa kita sadari terkadang manusia sibuk untuk mengejar 

ibadah seperti pada cerita ini yaitu merenovasi rumah ibadah, namun lupa untuk memperhatikan bahwa ada 

seorang yatim yang tidak mampu  disekitar kita yang memerlukan bantuan kita juga. Oleh karena itu, sudah 

seharusnya baik membangun mesjid dan membantu orang sekitar dapat berjalan beriringan. 
 

3. Bersedekah kok minimalis dan Biasa– Biasa saja 

Pada bagian ini, dijelaskan bahwa bersedekah bukan hanya bagi mereka yang mampu/ kaya. Dijelaskan 

bahwa bersedekah bagi mereka yang mampu/ kaya merupakan hal yang biasa saja karena mereka punya 

harta dan karena itu mudah bagi mereka untuk mengeluarkannya.  Tidak ada yang istimewa, biasa– biasa 

saja.  Ketika manusia kesulitan memenuhi kebutuhan hidup, tapi masih mampu bersedekah,  justru itulah 

sedekah yang luar biasa.  

 

Ya itu dia beberapa penggal cerita yang ada di buku ini. Semoga dengan adanya cerita tersebut mampu 

kembali menyadarkan kita mengenai makna ibadah. Bahwa sesungguhnya ibadah tidak hanya soal hubungan 

dengan Tuhan namun juga soal hubungan sosial kita. Karena ingat bahwa sebagai manusia kita memiliki dua 

hubungan yaitu hubungan vertikal/ habluminallah ( hubungan dengan Tuhan) dan hubungan horizontal/ 

habluminannas ( hubungan dengan sesama manusia). 
 

Semoga ramadhan ini bisa menjadi momen kita untuk bisa mendekatkan diri dengan Sang Pencipta dan 

sesama manusia. Walaupun masih dalam kondisi pandemi, semoga tidak mengurangi nilai dari ibadah kita.  

“ Aku juga tak berani memberi cap kepada siapa pun dengan apa pun. Puncak keberanianku 

hanya meremehkan diriku sendiri “ Cak Dlahom  

@dewantidarawisa 



Halo sobat retas, kembali lagi dalam rubrik retas hidup yang mengulas dan memberikan tips tips menarik bagi pembaca 

agar dapat menjalani hidup menjadi lebih mudah dan lebih baik, for a better life, wow mau dong, yuk langsung saja kita 

retas. 

Ramadan kali ini berbeda, tapi justru sisi positifnya adalah kita punya potensi besar untuk membuat ramadan kita 

penuh warna. Kenapa? Karena dengan kita #dirumahaja kita punya lebih banyak waktu untuk beribadah. Kabar baik 

lainnya nih sobat, bahwa di 10 malam terakhir itu ada satu malam yang lebih baik dari 1000 bulan atau lebih dari 83 

tahun, widiiih sedap bener nih kalo sampai kita beribadah di malam itu maka pahalanya seperti beribadah 83 tahun 

men, siapa yang gak tergiur coba, sayang banget sih kalo lewat gitu aja. 

Nah tapi malam ini tersembunyi diantara 10 malam terakhir, gimana supaya kita menjumpai malam lailatul qadar? Ja-

wabannya adalah ibadah maksimal sesuai tuntunan, banyak tips dari para ulama yang tim retas coba bagikan, yuk 

disantap sahurnya : 

1. Buat jadwal kegiatan  

Siapkan niat kuatkan tekad dan jadwalkan kegiatan pekerjaan dan ibadah dengan maksimal dan bersungguh-

sungguh dalam menjalankannya. Karena malam lailatul qadar tersembunyi di 10 malam terakhir, maka tips nya ya 

jadwalkan disetiap malam selama 10 hari terakhir,  maka insya Allah disalah satu malamnya kita akan bertemu dengan 

kemuliaan malam lailatul qadar. Buatlah jadwal lengkap 

dengan target lengkap dengan waktunya dan buat checklist 

dari jadwal tersebut agar mudah kita memantau perkem-

bangan target kegiatan yang dibuat. Lebih baik lagi jika 

lengkap dibuat dengan waktunya jadi seperti rundown 

kegiatan selama satu hari. Dengan terbiasa membuat jadwal, 

kedepannya kita akan menjadi orang yang lebih menghar-

gai waktu dan memaksimalkan waktu kita dengan baik. 

2. Atur waktu istirahat 

Karena padatnya jadwal dan keinginan ibadah dengan maksimal bersatu maka akan banyak menguras energi sobat, 

tapi tidak apa apa itu biasa. Waktu untuk bermain game, nonton film, buka sosial media atau sekedar ngobrol ngobrol 

yang kurang penting hindari dulu, maka insya Allah waktu istirahat akan cukup. Aturlah waktu istirahat yang cukup agar 

tetap konsentrasi dan tetap maksimal dalam bekerja dan beribadah. 

 

3. Terus mengharap pertolongan dari Allah  

Selalu mintalah pertolongan dari Allah agar dimudahkan dalam melakukan pekerjaan dan beribadah Dan niatkan 

semua usaha dan ibadah kita adalah mengharapkan wajah Allah. Ini sangat penting, karena tanpa pertolonganNya, kita 

tidak akan mendapatkan apapun yang kita harapkan. 

Yups begitulah tips tips yang berhasil dihimpun oleh tim retas, semoga tips tips di atas bisa membuat Ramadhan kita 

lebih berwarna dan membuat kita menjadi pribadi yang lebih menghargai waktu serta sigap dalam memanfaatkan se-

tiap kesempatan yang ada, selamat mencoba, salam retas. 

 @rendy_zanuar @hamzahjajha 



Beberapa karyawan di perusahaan ini membuat sebuah group yang membahas 

tentang pengolahan kayu palet dan juga sharing pengalaman pada saat pembu-

atan, sedangkan untuk proses pengolahannya sendiri tidak mesti dengan 

menggunakan peralatan yang canggih dan mahal ya, hanya dengan bermodal 

gergaji, meteran palu dan paku kita sudah bisa membuat barang yang berguna 

dan satu lagi yaitu kreativitas imajinasi kita yang diperlukan. Bagaimana 

caranya agar kita dapat mengubah dari sebuah papan menjadi suatu barang 

yang bermanfaat bahkan bernilai jual. Berikut adalah beberapa contoh barang 

yang bisa kita hasilkan dari sebuah kayu palet bekas.   

Ok sekian dulu artikel kita untuk edisi kali ini, jangan jadikan wabah saat ini menjadi penghalang untuk terus berkarya. 

Dan jadikanlah momentum Ramadhan sebagai penyemangat  untuk terus mewarnai hidupmu dengan hal-hal yang 

positif.  Akhir kata selamat berpuasa untuk kalian yang menjalankannya,  See you and stay safe guys! 

"Jika hidup itu lukisan, kamu tak harus membuatnya penuh warna, tapi membuatnya berarti 

dengan warna-warna yang kamu miliki.— WilzKanadi "  

Bagi kalian yang memiliki bakat atau sebuah karya yuk jangan malu-malu untuk menginfokan kepada tim Bakat dan Karya Connect-It EDJS agar kemampuan 

dan karya – karya mu dapat di post  oleh tim bulletin Connect It. 

@indra_36 @marssptr  

Hallo Sahabat Kreatif EDJS, gimana kabar kalian semua ?? Semoga selalu sehat dan juga terlindung dari wabah yang 

saat ini lagi hitz Covid-19 atau Corona. Tetap semangat bagi kita semua, agar wabah ini segera usai. 

Dibulan yang penuh berkah ini kita jalani tidak seperti tahun-tahun sebelumnya yang penuh dengan warna-warni 

kegiatan Ramadhan, kegiatan yang biasanya kita lakukan bersama-sama dengan bahagia seperti Ibadah berjamaah / 

bersama, buka puasa bersama dan juga sahur on the road harus ditiadakan dikarenakan merebaknya wabah covid 19. 

Dengan adanya wabah ini kita lebih sering menghabiskan waktu dirumah saja, namun hal tersebut jangan sampai 

membuat kita bersedih dan kehilangan warna-warni kebahagiaan  dalam menjalani hidup kita, janganlah menjadi 

manusia pasif, jangan sampai ide dan kreativitas kita menurun. Di masa seperti ini kita masih bisa mewarnai hidup 

kita dengan mengisi dengan kegiatan yang positif dan berkarya, contohnya seperti memanfaatkan barang - barang 

bekas yang dapat kita daur ulang kembali, seperti halnya barang bekas kayu palet yang terdapat di perusahaan yang 

kita cintai ini PT.EKA DHARMA JAYA SAKTI. Dengan ide dan kreativitas yang kita miliki limbah kayu palet dapat beru-

bah menjadi barang yang bernilai dan dapat digunakan kembali. 



Idul fitri selain identik dengan mudik, momen tersebut juga sering 

digunakan untuk berlibur bersama keluarga. Namun pada masa pandemi corona ini, maka pemerintah telah melarang 

warganya untuk mudik serta berlibur untuk menghindari keramaian. Oleh karena itu, sebagai obat penawaran rindu 

karena telah berada di rumah selama beberapa minggu, maka dapat dilakukan dengan melakukan tur secara virtual. 

Ada banyak sekali penyedia tur virtual ini yang dapat kita cari melalui situs pencarian google, mulai dari tempat-tempat 

wisata dalam negeri hingga di luar negeri. Berikut beberapa penyedia tur virtual yang dapat kita nikmati. 

Indonesia Virtual Tour 

Mau lihat keindahan pesona alam Indonesia? Kali ini nggak 

usah ribet packing dan sebagainya, tinggal download saja ap-

likasinya. Dari situ, kamu bisa puas menjelajah dari ujung barat 

sampai timur Indonesia. Mengagumi megahnya Jembatan Am-

pera, yang terkenal di Palembang, hamparan sawah hijau 

membentang, deburan ombak nan menggoda di pulau tropis, 

hingga merasakan bersantai di Pantai Losari semuanya bisa 

dinikmati lewat layar ponsel. Pada aplikasi ini, kita juga bisa 

menggunakan VR mode seperti google cardboard sehingga 

pandangan kita lebih terasa real. Berikut website untuk mendownload aplikasi Indonesia Virtual Tour https://

indonesiavirtualtour.com/ 

Museum Nasional 

Untuk warga Jakarta pasti sudah tidak asing lagi dengan muse-

um yang lokasinya di seberang Monumen Nasional ini. Sa-

yangnya gara-gara wabah Covid-19, semua museum di ibukota 

tidak beroperasi hingga waktu yang tak ditentukan. Dengan 

virtual tour ini, maka kita dapat berkeliling museum hanya dari 

rumah. Berikut website untuk melihat Museum Nasional 

http://museumnasional.indonesiaheritage.org/ 

 

Museum Konferensi Asia Afrika 

Selain Museum Nasional, Museum Konferensi Asia Afrika juga 

dapat kita nikmati secara virtual, selain menjelajah isi muse-

um, juga terdapat video video yang dapat kita lihat mengenai 

museum tersebut. Berikut website untuk melihat Museum 

Konferensi Asia Afrika http://

museumkaa.indonesiaheritage.org/ 

@linkinpark46 
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Sedikit pembahasan mengenai corona, virus ini 
hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, 
seperti flu. Namun, virus ini juga bisa me-
nyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti 
infeksi paru-paru (pneumonia). Gejala awal in-
feksi virus Corona atau COVID-19 bisa me-
nyerupai gejala flu, yaitu demam, pilek, batuk 
kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala. 
Penyebaran virus corona ini sangat cepat dan 
tidak bisa di kontrol sehingga WHO (world 
health organization) memutuskan status pan-
demi yang artinya suatu wabah penyakit yang 
global. Indonesia melalui kolaborasi kementeri-
an komunikasi dan informatika, kementerian 
kesehatan, kementerian BUMN dan BNPB mengembangkan sebuah aplikasi yang 
dinamakan PeduliLindungi, Aplikasi ini membutuhkan partisipasi warga untuk sal-
ing membagikan data lokasinya. 

PeduliLindungi menggunakan data yang diproduksi oleh gadget dengan bluetooth 
aktif untuk merekam informasi yang dibutuhkan. Ketika ada gadget lain dalam 
radius bluetooth yang juga terdaftar di PeduliLindungi, akan terjadi pertukaran ID 
anonim yang akan direkam oleh masing-masing gadget. Aplikasi ini selanjutnya 
akan mengidentifikasi orang-orang yang pernah berada dalam jarak dekat dengan 
orang yang dinyatakan positif COVID-19 atau PDP (Pasien Dalam Pengawasan) 
atau ODP (Orang Dalam Pemantauan). 

Hal itu akan sangat membantu ketika orang tersebut tidak dapat mengingat riwayat perjalanan dan dengan siapa saja 
dia melakukan kontak. Terkait privasi, PeduliLindungi sangat memperhatikan kerahasiaan pribadi pengguna. Data 
mereka disimpan aman dalam format terenkripsi dan tidak akan dibagikan kepada orang lain. Data pengguna hanya 
akan diakses bila mereka dalam risiko tertular COVID-19 dan perlu segera dihubungi oleh petugas kesehatan. 

"Jika Anda pernah berada di tempat yang dekat dengan kasus COVID-19 positif, baik Anda tahu atau pun tidak tahu 
orangnya, PeduliLindungi membantu petugas kesehatan untuk menghubungi Anda lebih cepat. Dengan begitu, lebih 
cepat juga menghentikan penularan COVID-19, sehingga kita bisa melindungi orang-orang yang tercinta di sekitar kita," 
penjelasan PeduliLindungi di laman resminya. 

Aplikasi ini bisa kita dapatkan di Playstore dan Appstore dengan kata kunci pencarian Pedulilindungi. Ayoo mulai 
sekarang bagi yang belum mengunduh aplikasi tersebut bisa mengunduhnya secara gratis, kita wajib mendukung pro-
gram pemerintah dalam memutus rantai penyebaran virus ini baik dengan cara pshical distancing dan social distancing 
dan juga melalui aplikasi pedulilindungi. 

Kita harus peduli dengan lingkungan sekitar kita baik di rumah maupun lingkungan kerja kita dan harus tetap lindungi 
diri masing-masing dengan selalu hidup bersih. 

 

 

 

@alvianrachman 



Seperti yang telah kita ketahui bersama, kondisi saat ini membuat acara-acara yang telah direncanakan harus dibatalkan pelaksa-

naanya demi menjaga kesehatan dan keselamatan bersama. Begitu pula dengan rangkaian acara Ramadhan 1441H PT. Eka Dharma 

Jaya Sakti. 

Batalnya rangkaian acara Ramadhan memunculkan inisiatif dari panitia Ramadhan Eka Dharma 1441H untuk melaksanakan 

pengumpulan donasi. Donasi tersebut kemudian diberikan kepada pihak pihak yang batal diundang pada rangkaian acara Rama-

dhan. Pihak tersebut mulai dari panti asuhan, rumah tahfidz, para ustadz hingga anak yatim. 

Berkat kebaikan hati para management, karyawan dan keluarga besar PT. Eka Dharma Jaya Sakti, terkumpul dana sebesar Rp. 

15.150.000 (lima belas juta seratus lima puluh ribu rupiah) dan telah dibagikan dalam bentuk sembako, alat kebersihan diri, kurma 

dan uang tunai. 

 @hamzahjajha 



 

Bulan Ramadhan, telah tiba, dan diwajibkan umat muslim untuk berpuasa, namun di balik bulan penuh am-

punan dan ibadah ini, tidak membuat manusia untuk berhenti berkerja. Pada kesempatan ini saya pun mewa-

wancarai seorang karyawan EDJS yang tentunya tidak asing dan sangat familiar yaitu Mas Restu Ady 

Pamungkas atau yang lebih akrab di panggil Restu, beliau merupakan karyawan yang bertugas di divisi GA 

(General Affair), Pria kelahiran Balikpapan, 13 Juni 1992 ini memiliki hobi sebagai seorang angler (pemancing) 

dan hal yang membuat beliau suka terhadap hobi ini dikarenakan melatih kesabaran konsentrasi, memperluas 

pergaulan dan juga dapat melepas stres.  

Penggemar makanan yang bersantan menceritakan kepada kami tentang perjalanannya dalam menimba ilmu, 

di mulai masa kanak-kanaknya mengenyam bangku pendidikan di TK Kartika Balikpapan (1997), SD kartika V-3 

BPN (1998-2004), kemudian melanjutkan di SMP Negeri 11 Balikpapan (2004-2007) dan SMA Negeri 6 BPN 

(2007-2010). Sebelum masuk dalam program apprentice EDJS ditahun 2014, Restu menempuh pendidikan di 

politeknik Negeri Balikpapan (2010-2013). Kemudian Restu di tempatkan di Departement Workshop & Field, 

dan pada suatu ketika akhirnya beliau dipindahkan di divisi GA sampai saat ini. 



Ketika kami bertanya kepada beliau mengenai apa sih arti bulan 

ramadhan bagi beliau? Beliau menjelaskan kepada kami bahwa bulan 

ramadhan merupakan bulan penuh berkah, ampunan, dimana pada 

saat bulan ini kita di wajibkan untuk berpuasa dimulai sejak terbitnya 

sang fajar (shalat subuh) hingga terbenamnya matahari, dan didalam bulan ini seharusnya kita semangat seperti ber-

lomba-lomba dalam kebaikan, serta sebisa mungkin mendekatkan diri kepada 

sang pencipta dengan mengikuti perintah-perintahnya dan sebisa mungkin 

menjauhi semua larangan-larangannya. Hal yang menarik bagi beliau di bulan 

ramadahan ini adalah dengan adanya banyak kegiatan yang dilakukan di luar 

rumah yang melibatkan banyak orang seperti ngabuburit, berbuka bersama, 

kegiatan amal, serta sholat terawih berjamaah dimesjid dan dimushola, wala-

pun untuk tahun ini hal tersebut terasa tidak terlaksana semuanya, terutama 

dengan isu virus corona yang masih menghantui di wilayah Indonesia terutama 

Balikpapan, sehingga membuat beberapa mesjid tidak melakukan sholat ja-

maah trawih dan hilangnya saat buka bersama di kantor kita yang bisanya di 

lakukan setiap bulan ramadhan, dengan adanya bulan ramadhan yang seperti 

ini di tengah pandemic korona, menurut beliau ramadhan ini memang berbeda 

dengan ramadhan tahun-tahun sebelumnya, namun walapun berbeda namun 

tetap dengan ramadhan ini waktu bersama dengan keluarga semakin banyak, serta kegiatan berkumpul untuk ber-

buka dan sahur bersama di satu meja makan menjadi hal yang istimewa dibulan ramadhan ini. Setiap menjalani ber-

puasa di bulan ramadhan ini tentunya kelancaran, kemudahan, pengampunan, keberkahan menjadi target utama 

beliau agar menjadi manusia yang lebih baik dari tahun ke tahun, dan bukan hanya stuck (macet) dan tidak berkem-

bang kearah yang lebih baik. Dan untuk rekan-rekan, tetap lah semangat untuk menjalani bulan ramadhan di tengah 

pandemik dan selalu jaga kesehatan 

diri, dengan cara Sahur dan berbuka 

dengan makanan yg bernutrisi baik, 

minum air putih yang cukup untuk 

menghindari dehidrasi, meminum 

vitamin, menggunakan masker 

kemana pun pergi, rajin mencuci 

tangan, dan membersihkan tubuh 

setelah berpergian, ramadhan ya 

ramadhan, semoga dibulan yang 

penuh berkah ini pandemik segera 

berlalu. 

@nnmnovry 



@chenny.ar 




